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Video media is one of the learning media that is often used by teachers
in the learning and teaching process. The role of this media is very
important in making it easier for students to understand material that
is difficult to understand. This study aims to determine the important
role of using instructional video media in the material of human blood
circulation in grade 5 elementary school. The method used in this
research is to use a qualitative research type. Data collection
techniques using interviews and direct observation. Meanwhile, the
data analysis technique produces descriptive data in the form of
exposure. The results obtained from this study are the use of media
that is needed and important in learning, especially in this blood
circulation material. Given that science is one of the lessons that are
considered difficult by students. Therefore, it is necessary for teachers
to provide media or tools such as this video media in learning.

ABSTRAK Media video merupakan salah satu media pembelajaran
yang sering digunakan guru dalam proses belajar dan mengajar. Peran
media ini sangat penting dalam memudahkan siswa memahami materi
yang dirasa sulit untuk dimengerti. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran penting penggunaan media video pembelajaran
dalam materi peredaran darah manusia di kelas 5 sekolah dasar.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara dan observasi langsung. Sedangkan untuk teknik analisis
data menghasilkan data deskriptif yang berupa pemaparan. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah penggunaan media yang sangat
dibutuhkan dan penting dalam pembelajaran terutama pada materi
peredaran darah ini. Mengingat pelajaran IPA merupakan salah satu
pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Oleh karena itu perlunya
guru dalam menyediakan media atau alat bantu seperti media video
ini dalam pembelajaran.

Kata Kunci: pendidikan, pembelajaran, media video, pembelajaran
IPA, peredaran darah

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjadi antara peserta didik denga
guru serta sumber belajar yang terjadi dalam lingkunggan belajar. Pembelajaran dilakukan
agar terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Pembelajaran adalah suatu
sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa yang didalamnya berisi
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serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan
mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal. Dalam kegiatan belajar
mengajar tidak akan pernah lepas dengan istilah strategi, metode dan media yang
digunakan guru agar siswa mampu belajar dengan efektif dan efisien. Sebagai pengajar,
guru diharapkan mampu mendorong siswanya dalam meningkatkan proses belajarnya.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu dengan karakteristik yang
khusus dan mempelajari tentang gejala alam yang bersifat faktual (factual), baik berupa
kejadian (events) ataupun kenyataan (reality) (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014: 22).
Media dan metode dalam pembelajaran IPA ini sangat berpengaruh terutama pada kegiatan
praktikum. Media ini bertujuan dalam mengantarkan pesan dari guru kepada siswa yang
mampu merangsang pikiran serta minat dan motivasi siswa dalam belajar. Begitu juga
dengan siswa sekolah dasar yang masih berada dalam tahap perkembangan dalam berfikir
dengan sesuatu hal yang konkret.

Metode dan media yang digunakan guru dalam materi peredaran darah manusia yang
di sekolah ini masih lebih mendominasi metode ceramah dan buku sebagai media
penunjangnya. Dengan begitu, masih banyak siswa yang kurang dalam memahami serta
mengingat materi yang disampaikan guru mengenai peredaran darah manusia. Hal tersebut
dapat dilihat dari respon siswa ketika diberi rangsangan oleh peneliti, siswa masih
kebingungan dan sudah lupa dengan materi peredaran darah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian
mengenai ‘“Peran Penting Penggunaan Media Video Pembelajaran Dalam Materi
Peredaran Darah Manusia Kelas 5 Sekolah Dasar”. Dengan ini diharapkan siswa mampu
membantu siswa dalam memahami materi peredaran darah manusia dengan lebih mudah
serta meningkatkan kreatifitas guru dalam membuat media pembelajaran bagi siswa.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan fenomenologi yang
bertujuan mengetahui dan menganalisis bagaimana hubungan yang terjadi antara siswa,
orang tua, dan guru pada pembelajaran daring pada masa pandemic. Dengan menggunakan
penelitian kualitatif ini diperoleh data deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan dll secara holistic dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007:6).

Dalam penelitian ini peneliti melakukan proses penelitian di SDN Jung Cang Cang
3 Pamekasan. Peneliti memilih subjek penelitian berupa siswa SD kelas 5 di sekoalh
tersebut. Selain siswa yang menjadi subjek penelitian berikutnya yaitu guru karena dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana peran penting media video dalam
materi peredaran darah manusia pada siswa kelas 5 sekolah dasar.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
penelusuran dengan menggunakan jurnal online, serta observasi langsung. Teknik
wawancara adalah suatu kegiatan percakapan yang dilakukan dengan melibatkan orang-
orang ataupun lebih untuk mendapatkan infomasi untuk dijadikan bahan dalam penelitian.
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Penelusuran jurnal online bertujuan dalam menambah informasi setelah adanya
wawancara. Sedangkan dalam observasi merupakan suatu kegiatan dalam mengamati dan
melihat keadaan dalam dunia nyata sesuai dengan penelitian.

Di dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen
utama yang merupakan peneliti itu sendiri. Dalam hal tersebut, peneliti melakukan 15
pengamatan, bertanya, mendengarakan penjelasan yang diberikan narasumber, meminta
serta mengambil data penelitian.

Teknik analisis data yang diperoleh adalah data deskriptif yang berupa pemaparan
dan penjelasan peran penting penggunaan media video dalam materi peredaran darah
manusia kelas 5 sekolah dasar.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hakikat Pembelajaran IPA

Menurut Subiyanto (1988) seperti yang dikutip di Wisudawati dan Sulistyowati (2014,
hal. 23) “IPA merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan yang bersangkut paut dengan
observasi dan klasifikasi fakta-fakta, terutama dengan disusunnya hukum umum dengan
induksi dan hipotesis”. Menurut Soedijarto (1993: 53) dalam Sumaji (2006) menyatakan
bahwa pendidikan sains bukanlah merupakan transfer pengetahuan dari guru sebagai
sumber pengetahuan kepada anak sebagai siswa. Sedangkan menurut Carin (1997: 4-5)
dalam Syah menyatakan bahwa hakikat IPA itu sendiri yang dapat dipandang sebagai
proses, produk dan pengembangan sikap.

Pada hakikatnya IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang
dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya dan melalui
suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah. Dan IPA juga memberikan pemahaman
kepada kita bagaimana caranya agar kita dapat hidup dengan cara menyesuaikan diri
terhadap hal-hal tersebut.Hakikat sebagai produk dan proses tidak bisa dibedakan atau
dipisahkan, karena produk dan proses mempunyai hubungan terikat satu dengan yang
satunya lagi dalam melakukan pengamatan ilmiah.

Sistem Peredaran Darah Manusia

Sistem peredaran darah adalah sebagai sistem kardiovaskular. Sistem ini adalah bagian
dari kinerja jantung dan jaringan pembuluh darah. Tugas utamanya adalah mengedarkan
oksigen dan nutrisi ke seluruh sel dan jaringan tubuh. Selain itu, sistem peredaran darah
manusia berfungsi untuk mengalirkan sisa proses metabolisme berupa karbon dioksida
untuk dikeluarkan melalui paru-paru dan menjaga suhu tubuh tetap stabil.

Jadi, bisa dikatakan bahwa sistem peredaran darah manusia berperan penting dalam
mempertahankan kinerja dan fungsi berbagai sistem organ di dalam tubuh.

Terdapat dua sistem peredaran darah, yaitu peredaran darah besar dan peredaran darah

kecil.

1. Peredaran darah kecil adalah peredaran darah yang dimulai dari jantung ke paru-paru
kemudian kembali lagi ke jantung.

Jantung ——»  paru-paru — jantung
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Prosesnya melalui darah (bilik kanan) menuju arteri pulmonalis (darah kaya Oksigen
C02) yang kemudian diteruskan ke paru-paru, dan selanjutnya menuju vena pulmonalis
(darah kaya O2) dan berakhir ke serambi Kiri.
Bilik kanan —» Arteri Pulmonalis (CO2)—» paru-paru — Vena Pulmonalis
(02) ___ Serambi Kiri

2. Peredaran darah besar merupakan peredaran yang dimulai dari jantung ke seluruh tubuh
dan kembali lagi ke jantung.

Jantung —» seluruh Tubuh —» jantung

Prosesnya melalui darah (bilik kiri) menuju aorta kemudian di edarkan ke seluruh tubuh
dan selanjutnya vena kava superior/interior (darah kaya O2) dan berakhir di serambi
kanan.

Bilik Kiri —» Aorta — seluruh tubuh — Vena Kava Superior/Interior (O2)
— Serambi Kanan

Media Video

Media video merupakan salah satu macam media pembelajaran yang sering juga
digunakan guru. Proses pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan dapat terbangun
dengan penggunaan media video (audio-visual). Belajar dengan menggunakan media video
dapat memudahkan guru dalam penyampaian materi pembelajaran, serta siswa lebih
memahami konteks mata pelajaran yang disampaikan. Hamidjojo dan Latuheru (Azhar
Arsyad, 2011: 4) mengumukakan bahwa media sebagai bentuk perantara yang digunakan
oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau pendapat sehingga
ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai pada penerima yang dituju. Hal
tersebut juga diperkuat dengan pendapat dari Romiszowski (Basuki Wibawa dan Farida
Mukti, 1991: 8) media adalah pembawa pesan yang berasal dari suatu sumber pesan (yang
dapat berupa orang atau benda) kepada penerima pesan.

Menurut Chepper Riyana (2007) media video pembelajaran adalah media yang
menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi
konsep, prinsip, prosedur, teori, aplikasi pengetahuan untuk membnatu pemahaman
terhadap suatu materi pembelajaran. Menurut Chepper Riyana (2007: 6) media video
pembelajaran sebagai bahan ajar bertujuan untuk:

1. Memperjelas dan mempermudah penyampaian pesan agar tidak terlalu verbalistis
2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera peserta didik mapun instruktur
3. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi

Peran Penting Media Video

Peran media pembelajaran dalam kegiatan belajar dan mengajar sangatlah penting
digunakan oleh guru pada saat ini. Karena dengan media dapat menyalurkan pesan atau
informasi kepada siswa sehingga dapat memudahkan pencapaian tujuan yang telah di
rumuskan. Penggunaan media video ini memiliki tujuan dalam meningkatkan semangat
belajar siswa serta meningkatkan konsentrasi siswa dalam belajar. Dalam menggunakan
media video guru dapat menghemat waktu dalam proses penjelasan materi dari guru,
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sehingga materi bisa dipahami dengan mudah oleh siswa. Sejalan dengan pendapat
Kustandi dan Bambang (2013: 107) mengatakan bahwa *“ Media audio visual memiliki sifat
yang menarik dan memotivasi siswa dalam mempelajari materi lebih banyak, serta materi
yang disajikan dalam media audio visual dapat digunakan dalam mengembangkan
keterampilan mendengar dan mengevaluasi apa yang telah disaksikan/didengar”.

Dalam penggunaannya dalam kegiatan pembelajaran, media video ini memiliki
beberapa manfaat. Menurut Andi Prastowo (2012: 302) menyebutkan manfaat dari media
video diantaranya:

1. Memberikan pengalaman yang tak terduga kepada peserta didik

2. Memperlihatkan secara nyata sesuatu yang pada awalnya tidak mungkin bisa dilihat

3. Menganalisis perubahan dalam periode waktu tertentu

4. Memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk merasakan suatu keadaan tertentu,
dan

5. Menampilkan presentasi studi kasus tentang kehidupan yang sebenarnya yang dapat
memicu diskusi peserta didik.

Peran media video dalam pembelajaran IPA materi Peredaran Darah Manusia

Dalam materi peredaran darah manusia, guru bukan hanya memberikan penjelasan
materi saja. Karena pada materi ini perlu adanya ilustrasi mengenai sistem peredaran darah
yang dapat menjelaskan kepada siswa secara lebih nyata cara kerja dari sistem peredaran
darah tersebut. Sejalan dengan hal itu, media video menjadi salah satu media yang dapat
digunakan guru dalam pembelajaran materi ini. Dengan menggunakan media video, guru
dapat memperlihatkan secara nyata sesuatu yang pada awalnya tidak mungkin dilihat bisa
dilihat dengan menggunakan media video tersebut. Serta penggunaan media video ini dapat
memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu. Misalnya saja materi peredaran
darah manusia ini, siswa tidak mungkin melihat secara langsung cara kerja dari sistem
peredaran darah tersebut. Dengan bantuan media video ini, siswa dengan mudah melihat
ilustrasi dari peredaran manusia, sehingga memberikan pengalaman yang nyata dari
peristiwa abstrak menjadi konkret. Penyajian video bisa diatur sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Video ilustrasi peredaran darah manusia, dapat disajikan secara urut mulai
dari peredaran darah besar dan peredaran darah kecil. Selain itu juga, video pembelajaran
juga disajikan dengan gambar-gambar yang dapat menggambarkan kondisi yang
sebenarnya dari sistem peredaran darah manusia.

Semakin konkret siswa mempelajari materi melalui pengalaman langsung(nyata), maka
semakin banyaklah pengalaman yang diperoleh siswa. Dan sebaliknya jika, semakin
abstrak pengalaman belajar yang diberikan, contohnya hanya mengandalkan bahasa verbal
saja maka siswa akan memiliki pengalaman yang disedikit. Dalam keadaan yang seperti
ini, penggunaan media video menjadi salah satu media yang dapat digunakan agar
memberikan pengetahuan yang konkret dan tepat serta mudah dipahami oleh siswa.

Dari hasil observasi yang dilakukan disekolah SDN Jung Cang Cang 3 Pamekasan,
antusias siswa yang terlihat ketika guru menggunakan media video dalam pembelajaran
IPA materi peredaran darah manusia ini. Siswa lebih fokus dalam mengikuti pelajaran,
keadaan kelas menjadi kondusif. Siswa terlihat lebih akatif dan senang karena guru
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menggunakan bantuan media video. Penggunaan media video ini memberikan pengalaman
baru bagi siswa kelas 5 disekolah SDN Jung Cang Cang 3 Pamekasan, karena biasanya
guru hanya mengandalkan metode ceramah dan buku sebagai media pembelajarannya.
Dengan penggunaan media video yang telah diterapkan, terlihat hasil belajar dan
pemahaman yang di dapatkan siswa meningkat. Hal tersebut terlihat ketika guru melalukan
evaluasi dengan melakukan tanya jawab dan mengajak siswa dalam menyimpulkan materi
pelajaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan media video ini berhasil
diterapkan dalam materi peredaran darah manusia.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode maupun media merupakan
bagian integral dalam suatu kegiatan pembelajaran. Yang memiliki arti, bahwa kedua
komponen ini memiliki kedudukan yang tidak dapat dipisahkan dari komponen lainnya.
Ketepatan dalam memilih media dalam pembelajaran akan sangat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Artinya siswa akan memperoleh keuntungan yang signifikan jika ia
belajar dengan menggunakan media yang sesuai dengan materi pelajaran.

D. PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa, media video memiliki peran
yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran terutama materi yang tidak dapat dilihat
secara langsung. Misalnya saja pada materi peredaran manusia pada pembelajaran IPA
kelas 5 yang tidak bisa dilihat langsung oleh siswa dapat disajikan dengan mudah oleh
penggunaan media video. Selain memudahkan siswa dalam memahami materi,
penggunaan media video ini juga bermanfaat kepada guru karena dapat memperjelas dan
mempermudah penyampaian pesan agar tidak terlalu verbalistis. Sehingga waktu
pembelajaran tidak terbuang begitu saja. Namun dalam penggunaan media video in harus
tetap dibutuhkan bimbingan dan arahan dari guru sehingga tidak terjadi miskonsepsi. Guru
juga harus memperhatikan hal-hal dalam pembuatan video, mulai dari tampilan yang
dipilih harus menarik, bagus dan mudah dipahami. Selain itu, dalam membuat media video
harus memiliki keseuaian antara tujuan pembelajaran sehingga tidak perbedaan.

Saran

Melalui penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada pembaca untuk
melakukan penelitian lanjutan mengenai peran penggunaan media video ataupu mengenai
efektivitas penggunaan media video dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Dengan
penulisan karya ini, diharapkan dapat memberikan motivasi guru dalam merancang
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan yang memanfaatkan media video dalam
pembelajaran IPA terkhusus dalam jenjang sekolah dasar.
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